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RINGKASAN 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang disebabkan oleh Sars-

CoV-2. Kasus penyakit ini pertama kali ditemui di Wuhan, China. Penularan dan penyebaran  

penyakit ini berlangsung cepat di beberapa negara sehingga World Health Organization 

(WHO) menetapkan sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan 

Dunia/Public Health Emergency Concern (KKMMD/PHEIC). Penyebaran virus ini masih 

tetap berlanjut yang juga mengakibatkan dampak negative terhadap sosial ekonomi masyarakat 

global dan nasional. Oleh karena itu, upaya harus terus dilakukan untuk mencegah dan 

menanggulangi penularan virus ini. 

 

Edukasi dan pemberdayaan masyarakat untuk membuat sirup buah merupakan langkah 

strategis dalam upaya pencegahan COVID-19 dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Edukasi  kepada  masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara 

pencegahan dan penanggulangan COVID-19. Salah satu upaya pencegahan penularan covid-

19 adalah melalui peningkatan sistim imun dengan konsumsi vitamin yang cukup. Namun, 

masih banyak masyarakat yang kurang menyadari pentingnya vitamin untuk meningkatkan 

sistim imun dengan mengkonsumsi sirup buah-buahan yang bahan bakunya cukup banyak 

tersedia di sekitar kita. Selain itu, kemampuan cara pembuatan sirup buah-buahan juga akan 

membuka peluang bagi masyarakat untuk membuka industri rumah tangga yang dapat 

meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk mengedukasi dan 

memberdayakan masyarakat tentang pentingnya vitamin untuk pencegahan dan 

penanggulangan COVID-19 serta mengajarkan cara pembuatan sirup buah-buahan yang kaya 

akan vitamin. Target khusus yang ingin dicapai adalah terlahirnya kader-kader masyarakat 

yang memiliki pengetahuan tentang pentingnya vitamin untuk mencegah penularan COVID-

19 serta mampu membuat sirup buah-buahan yang berpelung untuk pengembangan industri 

rumah tangga. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan terdiri dari 2 (dua) bagian. Kegiatan pertama adalah 

pretest yang dilanjutkan dengan ceramah dan pembagian leaflet tentang pentingnya vitamin 

untuk meningkatkan sistim imun untuk mencegah infeksi COVID-19 kepada masyarakat dan 

dan pegawai Kelurahan Jati Karya, Binjai Utara. Kegiatan kedua yaitu mengajarkan peserta 

tentang cara pembuatan sirup buah-buahan yang kaya akan vitamin. Jumlah peserta yang 

diedukasi adalah 28 (dua puluh delapan) orang yang terdiri dari laki-laki 7,2% dan perempuan 

92,8%. Usia rerata peserta adalah 42,54 ± 8,67 (tahun). Di akhir kegiatan pengabdian, 

dilakukan posttest untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Skor 
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pengetahuan peserta tentang COVID-19 dan upaya pencegahannya sebelum edukasi adalah 

74,29 ± 21,16 dan 87,86 ± 9,17 setelah edukasi (p=0,000). Diharapkan agar peserta dapat 

menyampaikan dan mengajarkan masyarakat sekitarnya tentang upaya pencegahan dan 

penanggulangan COVID-19 melalui peningkatan sistim imun dengan memanfaatkan sirup 

buah-buahan yang kaya akan vitamin. 

Hasil analisis data pengabdian ini membuktikan bahwa pelaksanaan pengabdian ini secara 

signifikan berdampak positif terhadap pengetahuan masyarakat tentang upaya pencegahan dan 

penanggulangan COVID-19 melalui peningkatan sistim imun. 
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PRAKATA 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT dengan segala rahmat dan hidayahNya 

sehingga kami dapat melaksanakan pengabdian masyarakat yang berjudul: Edukasi dan 

Pemberdayaan Masyarakat untuk Membuat Sirup Buah Sebagai Upaya Pencegahan Covid 19 dan 

Peningkatan Kesejahteraan di Kelurahan Jati Karya, Binjai Utara. Program pengabdian masyarakat 

ini dibiayai oleh Non PNBP Universitas Sumatera Utara Tahun Anggaran 2021. Pada kesempatan 

ini kami mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Sumatera Utara, Bapak Dr. Muryanto Amin, S. Sos., M. Si.  

2. Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Bapak Prof. Tulus, Vor.Dipl. Math., M.Si., 

Ph.D.  

3. Sekretaris Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Ibu Meutia Nauly, S.Psi, M.Si, Psikolog.  

4. Dekan Fakultas Farmasi USU, Ibu Khairunnisa, S.Si, M.Pharm., Ph.D., Apt.  

5. Lurah Kelurahan Jati Karya. Kecamatan Binjai Utara, Darwan S.H. yang telah bersedia menjadi 

mitra kami dalam pelaksanaan pengabdian ini. 

 

Akhirnya kami berharap semoga pengabdian ini dapat bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan, 

sistim imun, dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Medan, 3 Desember 2021 

Ketua, 

 

 

Prof. Dra. Azizah Nasution, M.Sc., Ph.D. 

NIP. 195503121983032001 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Infeksi Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) masih   berlanjut, menyebar dengan cepat, 

dan telah melumpuhkan ekonomi, sosial, sendi-sendi kehidupan masyarakat, dan merenggut 

banyak nyawa manusia  secara global dan nasional.  COVID-19 pertama sekali diidentifikasi 

pada tanggal 7 Januari 2020 di Wuhan, China yang didahului oleh penemuan kasus pneumonia 

di Wuhan yang tidak diketahui penyebabnya pada tanggal 30 Desember 2019. Pada tanggal 11 

Maret 2020, WHO menetapakan COVID-19 sebagai pandemi. Berdasarkan data pandemi 

COVID-19 dunia pada tanggal 5 April 2021, terdapat 131.020.967  kasus terkonfirmasi 

COVID-19, 2.850.521 kematian (WHO, 2021). Data Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) menunjukkan di Indonesia pada 1 April 2021 terdapat jumlah terkonfirmasi 

positif sebanyak 1.517.854 dengan kasus kematian sebanyak 41.054 dan sembuh sebanyak 

1.355.578 kasus (BNPB, 2021). Sementara itu pada 1 April 2021, di Sumatera Utara tercatat  

27.423 orang positif COVID-19. Berdasarkan data gugus tugas COVID-19, Binjai termasuk 

ke dalam 3 daerah (Medan, Binjai, dan Deli Serdang yang dikenal sebagai Mebidang) yang 

berkontribusi sebesar 75 % dari kasus penyebaran COVID-19 di Sumatera Utara. Oleh karena 

itu upaya percepatan penanganan COVID-19 perlu diprioritaskan di daerah ini (Pemda Prov 

Sumut, 2021). 

 

Berbagai upaya penanggulangan pandemi ini telah dilaksanakan, seperti penerbitan peraturan 

protocol kesehatan yang harus dipatuhi dan penelitian pengembangan vaccine, di antaranya 

telah berhasil didistribusikan kepada masyarakat seperti coronavac,  Astra Zeneca COVID-19 

vaccine, dan moderna dengan efikasi yang bervariasi. Namun sampai saat ini vaccine yang 

tersedia masih terbatas. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan sistem imun tubuh perlu 

ditingkatkan dengan upaya pemenuhan vitamin yang memadai (Wintergerst ES, 2007). 

Vitamin yang diperlukan yaitu vitamin D3, vitamin C, dan mikronutrien dapat mengintensifkan 

respons imun terhadap COVID-19. Vitamin C berperan penting dalam pengembangan sel-sel 

imun dan produksi antibody. Vitamin C berfungsi sebagai barrier terhadap pathogen,  sebagai 

antioksidan pada kulit sehingga dapat mencegah stress oksidatif, serta membunuh 

mikroorganisme (Carr, 2017; Cheng, 2019). 
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Sumatera Utara banyak menghasilkan buah-buahan dengan kandungan vitamin C yang tinggi 

seperti jambu biji, buah renda (vitamin C 11%), jeruk manis, markisa dan sebagainya. Saat 

panen raya buah-buahan sering tidak tidak dapat dipasarkan seluruhnya sehingga rusak, bahkan 

sering menjadi limbah lingkungan. Pengolahan buah-buahan menjadi sirup akan meningkatkan 

daya tahan saat penyimpanan sehingga mempermudah masyarakat untuk mengkonsumsinya 

sebagai upaya pencegahan infeksi COVID-19 dan juga potensial untuk pengembangan industry 

rumah tangga yang aakan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Mempertimbangkan tingginya angka morbiditas dan mortalitas di Sumatera Utara dan dalam 

upaya menurunkan jumlah kasus terkonfirmasi positif  COVID-19, khususnya di kelurahan Jati 

Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai maka kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk 

mengedukasi dan memberdayakan masyarakat untuk membuat sirup buah guna mencegah 

COVID-19 dan mensejahterakan masyarakat yang dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 

 

1.2   Permasalahan Mitra 

 Sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat kelurahan 

Jati Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai. Berdasarkan analisis situasi dapat 

diidentifikasi beberapa masalah mitra, yaitu: 

1) tingkat morbiditas dan mortalitas akibat infeksi COVID-19 yang cukup tinggi di Sumatera 

Utara disebabkan rendahnya pemahaman masyarakat mengenai penyakit, pencegahan dan 

pengobatan COVID-19. 

2)  COVID-19 berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat kelurahan Jati Karya, Kecamatan 

Binjai Utara, Kota Binjai. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Solusi yang ditawarkan terhadap masalah mitra adalah:  

a. diperoleh pengetahuan tentang cara pencegahan dan penanggulangan COVID-19 

b. diperoleh ketrampilan membuat sirup buah. 

Sehubungan dengan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, 

maka luaran pengabdian ini adalah: 

a. meningkatnya pemahaman mengenai penyakit, pencegahan dan kepatuhan  masyarakat 

dalam penanganan covid-19.  

b. tersedia produk sirup buah untuk masyarakat Kelurahan Jati Karya, Kecamatan Binjai 

Utara, Kota Binjai. 

Rencana capaian tahunan tertera pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding1) Sudah disubmit ke 

IDJPCR 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) 2) Sudah terbit 

3 Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam bidang 

ekonomi 3) 

Tidak ada 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk 3) Tidak ada 

5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat 3) Ada 

6 Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra 

masyarakat umum)3) 

Ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang 4) Ada 

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak cipta, 

merek dagang, rahasia dagang, desain produk industri, 

perlindungan varietas tanaman, perlindungan topografi)5) 

Tidak ada 

9 Buku ajar 6) Tidak ada 

1) Isi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau published 

2) Isi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit 

3) Isi dengan ada atau tidak ada 

4) Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan 

5) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau granted 

6) Isi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit ber ISBN 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Mitra Kegiatan 

Mitra kegiatan ini adalah masyarakat Kelurahan Jati Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota 

Binjai. Kelurahan Jati Karya ini memiliki jumlah masyarakat yang relatif banyak. Oleh sebab 

itu sangat strategis untuk dijadikan mitra pada kegiatan ini. 

 

3.2 Metode Pendekatan untuk Menyelesaikan Persoalan Mitra 

Metode pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah dengan 

membentuk tim kerja yang terdiri dari tenaga kesehatan seperti apoteker, mahasiswa dan 

petugas di kelurahan yang membantu pelaksanaan sosialisasi pencegahan COVID-19 dan 

pelatihan pembuatan produk sirup buah pada perwakilan masyarakat Kelurahan Jati Karya, 

Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai. 

 

3.3 Prosedur Kerja 

Prosedur kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Menghubungi Kepala Kelurahan Jati Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai. 

b. Membuat pernyataan kerja sama dengan Kepala Kelurahan Jati Karya, Kecamatan 

Binjai Utara, Kota Binjai 

c. Menyiapkan leaflet dan bahan serta perlengkapan pembuatan sirup buah 

d. Mendatangi Kelurahan Jati Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai 

e. Melakukan sosialisasi upaya pencegahan COVID-19 

f. Melakukan pelatihan  pembuatan dan evaluasi sirup buah 

g. Buah yang dipilih untuk diproduksi adalah salah satu buah yang banyak mengandung 

vitamin yaitu jeruk manis 

h. Evaluasi terhadap pemahaman peserta tentang pentingnya konsumsi vitamin untuk 

meningkatkan sistim imun tubuh dan produk sirup buah yang dihasilkan. 

 

3.4 Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah menyediakan tempat dan fasilitas pelaksanaan 

kegiatan. 
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3.5 Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan terhadap 2 hal, yaitu tingkat pemahaman peserta 

tentang pentingnya vitamin untuk meningkatkan sistim imun tubuh dan cara pembuatan sirup 

buah-buahan untuk dikonsumsi dan alternatif industri rumah tangga  yang diukur melalui pre 

dan post test serta penilaian sirup buah yang dihasilkan. 

Diharapkan kegiatan ini dapat terlaksana pada tahun-tahun berikutnya pada desa lainnya di 

Kota Binjai. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disambut baik oleh pihak mitra yaitu Lurah 

Keluarahan Jati Karya, Kecamatan Binjai Utara, Kota Binjai  yang dibuktikan dengan terbitnya 

surat persetujuan menjadi mitra dalam pelaksanaan pengabdian ini. Surat persetujuan tersebut 

merupakan dasar pertimbangan untuk mengajukan proposal pengabdian kepada masyarakat 

yang berjudul “Edukasi dan Pemberdayaan Masyarakat untuk Membuat Sirup Buah Sebagai 

Upaya Pencegahan Covid 19 dan Peningkatan Kesejahteraan di Kelurahan Jati Karya, Binjai 

Utara”. 

 

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim pengabdian masyarakat Fakultas Farmasi USU 

mempersiapkan alat dan bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan sirup buah-buahan.  

Mahasiswa Prodi S1 dan S3 Fakultas Farmasi USU turut berperan aktif dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, mulai dari orientasi penyiapan alat-alat, bahan-bahan, 

pembuatan sirup, pembuatan leaflet, sampai kepada tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini akan berdampak positif kepada mereka karena 

berkesempatan melatih soft skill untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat dan turut 

berperan aktif dalam upaya pencegahan dan penanggulangan penularan COVID-19 melalui 

peningkatan sistim imun dengan pemanfaatan/pengolahan buah-buahan menjadi sirup buah-

buahan.  

 

Peralatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah kompor, dandang, mixer, timbangan, 

saringan, gelas ukur 1 liter beaker gelas 1 liter, dan wadah. Komponen sirup buah jeruk yang 

disiapkan yaitu air, juice buah jeruk, gula, pewarna, pengawet, dan pengental.  

Selanjutnya dilakukan orientasi pembuatan sirup buah jeruk agar diperoleh formula  yang 

sesuai sehingga memiliki kualitas yang baik ditinjau dari stabilitas fisis, kekentalan, rasa dan 

warna. Prosedur pembuatan sirup jeruk adalah sebagai berikut: 

1. Satu kg jeruk manis dicuci dan dikupas, pisahkan biji dari dagingnya, ambil sarinya, 

Juice diperoleh kira2 550 gram. 

2. Pengental (cmc) 11 g (2% x 550g) ditaburkan ke dalam sari jeruk sebanyak 110 ml, 

diamkan 15 menit. Aduk. Campur pengental dengan juice jeruk menggunakan mixer 

sampai merata. 
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3. Siapkan sirup sederhana sebanyak 1 kg dengan melarutkan 600g gula pasir di dalam 

400 ml air dengan bantuan pemanasan. Setelah larut, cukupkan hingga 1000 g. 

4. Campur sirup sederhana dengan juice yg sudah mengandung pengental, aduk homogen, 

Timbang. Berat ±1500 gram. 

5. Timbang pengawet (Na benzoate) 0.05% dari berat sirup yang dihasilkan, yaitu 0,75 

gram. Larutkan di dalam sedikit air. Tambahkan ke dalam sirup. 

6. Tambah asam sitrat 1 gram. 

7. Timbang, sterilkan pada 100°C selama 30 menit. Cukupkan beratnya dengan 

penambahan air masak.  

8. Masukkan ke dalam wadah, beri etiket. Hasil ± 2 botol. 

 

Selanjutnya adalah evaluasi dan penyempurnaan formula sirup buah jeruk hasil orientasi yang 

dilanjutkan dengan pembuatan sirup jeruk manis sesuai skala produksi yang diperlukan, 

kemudian dikemas ke dalam wadah. Proses pengemasan sirup jeruk yang dihasilkan dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1. Proses pengemasan sirup jeruk manis yang dibantu oleh mahasiswa S1 dan S3. 

 

Pelaksanaan pengabdian di Kelurahan Jati Karya diawali dengan penyampaian kata sambutan 

dari tim pengabdian yang dalam hal ini diwakili oleh  Dr. Poppy Anjelisa, MSi, Apt. 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.2. 



 8  
  

 

Gambar 4.2. Penyampaian kata sambutan oleh tim yang disampaikan oleh Dr. Poppy 

Anjelisa, MSi, Apt. 

 

Selanjutnya kata sambutan  disampaikan oleh pihak kelurahan Jati Karya yang dalam hal ini 

diwakili oleh kepala lingkungan yaitu Bapak Ruslih yang dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3. Penyampaian kata sambutan oleh Lurah  kelurahan Jati Karya yang diwakili 

kepala lingkungan, Bapak Ruslih  
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Setelah selesai penyampaian kata sambutan, dilanjutkan dengan pre test untuk mengetalui 

pemahaman peserta tentang pencegahan dan penanggulangan COVID-19 melalui peningkatan 

sistim imun, dan pembuatan surup buah-buahan. Tahap berikutnya adalah penyampaian materi 

oleh ketua tim yaitu Prof. Dra. Azizah Nasution, MSc., Apt., PhD. kepada peserta pengabdian 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.4. yang dilanjutkan dengan pemutaran video 

pembuatan sirup buah jeruk dan sesi tanya jawab. Peserta pengabdian berjumlah 28 orang yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.5.  

  

Gambar 4.4. Penyampaian materi pengabdian oleh ketua tim, Prof. Dra. Azizah Nasution, 

MSc., Apt., PhD. 

 

Gambar 4.5. Peserta pengabdian masyarakat Kelurahan Jati Karya Karya, Binjai Utara 
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Di akhir pengabdian dilakukan penyerahan seperangkat alat-alat pembuatan sirup oleh anggota 

tim yaitu Yuandani, S. Farm., M. Si., Ph.D., Apt. dan Marianne, M. Si., Apt. berturut turut 

kepada pihak Kelurahan dan PKK Jati Karya sebagai mana dapat dilihat pada Gambar 4.6.  dan 

4.7. Plakat juga diberikan oleh tim pengabdian kepada pihak Kelurahan Jati Karya Karya, yang 

dalam hal ini disampaikan oleh Dr. Poppy Anjelisa Z. Hasibuan, M. Si. Apt. seperti tertera 

pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.6.  Penyerahan alat pembuatan sirup kepada pihak Kelurahan Jati Karya oleh 

Yuandani, S. Farm., M. Si., Ph.D., Apt. 
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Gambar 4.7. Penyerahan alat pembuatan sirup untuk PKK Kelurahan Jati Karya oleh Marianne, 

M. Si., Apt. 

 

Gambar 4.8. Penyerahan plakat  kepada pihak Kelurahan Jati Karya oleh Dr. Poppy Anjelisa 

Z. Hasibuan, M. Si. Apt. 
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Tahap akhir adalah evaluasi keberhasilan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan post 

test mengenai pemahaman peserta tentang COVID-19, upaya pencegahannya melalui 

peningkatan sistim imun, dan cara pembuatan sirup buah jeruk. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan pre test dengan post test menggunakan uji t berpasangan pada program SPSS 

versi 22. Jumlah peserta yang diedukasi adalah 28 (dua puluh delapan) orang yang terdiri dari 

laki-laki 7,2% dan perempuan 92,8%. Usia rerata peserta adalah 42,54 ± 8,67 (tahun). Di akhir 

kegiatan pengabdian, dilakukan posttest untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian 

ini. Skor pengetahuan peserta tentang COVID-19 dan upaya pencegahannya sebelum edukasi 

adalah 74,29 ± 21,16 dan setelah edukasi adalah 87,86 ± 9,17. Hasil uji t berpasangan 

membuktikan bahwa skor pengetahuan peserta tentang pencegahan dan penanggulangan 

COVID-19 melalui peningkatan sistim imun serta pembuatan sirup buah-buahan  meningkat 

secara signifikan setelah pengabdian, p = 0,000.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 13  
  

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1. Kesimpulan  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat tentang upaya pencegahan dan penanggulangan 

COVID-19 melalui peningkatan sistim imun bermanfaat bagi masyarakat dalam rangka 

penekanan angka penularan covid-19.  

 

2. Saran  

Perlu dievaluasi lebih lanjut daerah dimana pengetahuan masyarakatnya rendah tentang covid-

19 agar dapat dilakukan edukasi. 
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LAMPIRAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dipublikasi pada media masa cetak dan 

elektronik dapat diakses melalui link berikut: 

 

1. Publikasi pada media masa elektronik dapat diakses melalui link berikut:  

https://analisadaily.com/e-paper/2021-09-  

 

2. Publikasi pada Media Cetak 

 
 

 

https://analisadaily.com/e-paper/2021-09-
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3. Luaran berupa artikel sudah disubmit ke Indonesian Journal of Pharmaceutical and 

Clinical Research (IDJPCR) 

 
4. Bukti Hadir Peserta 
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RINGKASAN 

 

Kemiskinan dapat diatasi dengan melakukan pembangunan kesejahteraan keluarga 

melalui adanya pelatihan dan pendampingan bagi usaha kecil yang dimiliki oleh 

masyarakat secara terencana, terutama adanya pembukuan dan pemasaran online 

khususnya pada masa pandemic covid-19 yang mengharuskan aktivitas dalam berusaha 

menggunakan protocol kesehatan, yaitu menjaga jarak dan mengurangi aktivitas diluar 

rumah. Hal ini juga berlaku bagi usaha kecil yang berada di daerah Medan Belawan yang 

merupakan daerah pesisir utara Kota Medan dengan bentuk pemberdayaan masyarakat, 

khususnya keluarga yang memiliki usaha namun masih mempunyai masalah dalam 

melakukan manajemen pembukuan dan pemasaran, sehingga intervensi yang dilakukan 

dapat meningkatkan kemampuan perempuan untuk mengembangkan ekonomi keluarga 

yang dilakukan secara terencana. 

Keberadaan perempuan dalam keluarga, terutama pada keluarga yang memiliki 

ekonomi yang lemah, walaupun mempunyai usaha. sangat perlu melakukan penataan 

keuangan serta perluasan pasar dengan menggunakan Informasi Teknologi (IT) sehingga 

perempuan dapat mampu naik kelas dalam pengelolaan usahanya. Adanya pembelajaran 

pembukuan, diharapkan para ibu rumah tangga memahami tentang keluar masuknya uang 

karena adanya pembukuan disamping mereka juga dapat meningkatkan pasar melalui 

aktivitas digital dalam mempromosikan produknya secara online. tidak mampu secara 

ekonomi, akan menjadi beban seraca ekonomi jika keluarga tidak mempersiapkan  diri 

secara  baik.  Diharapkan para perempuan dalam keluarga dapat melakukan aktivitas bisnis 

sehingga usahanya dapat tumbuh berkembang menjadi usaha menengah dan besar. Oleh 

karena itu keluarga yang memiliki usaha kecil yang dikelola oleh ibu perempuan, harusnya 

mampu memilki sumber pendapatan yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

ekonomi keluarga disatu daerah wilayah, seperti di kecamatan Medan Belawan Kota 

Medan. 

 

Kata Kunci:  Kesejahteraan Keluarga, Pembukuan, Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan, dan pemasaran digital 
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PRAKATA 

 

Puji syukur di ucapkan kehadirat ALLAH SWT sehingga laporan kemajuan pengabdian 

pada masyarakat di Kecamatan Medan Belawan melalui program Reguler Mono Tahun 

dapat dilaksanakan. Pada kesempatan kali ini kami mengucapkan terima kasih banyak 

kepada Universitas Sumatera Utara melalui lembaga pengabdian masyarakat ( LPM ) USU  

yang telah memfasilitasi sehingga terjadinya kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui 

Reguler Mono Tahun dan telah membiayai pengabdian NON PNBP USU 2021 ini dengan 

judul: Kesejahteraan Keluarga Melalui Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Yang 

Tergabung Dalam Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan. Penulis menyadari 

adanya keterbatasan dalam pengabdian ini oleh karena itu kami siap menerima masukan 

dan saran dalam kesempurnaan pengabdian masyarakat ini.  

 

 

Medan, 13 Desember 2021 

Ketua Pelaksana 

 

 

 

(Prof. Dr. Ritha F Dalimunthe, SE., M.Si) 

NIP. 196210241986012001 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Salah satu tujuan kegiatan pembangunan adalah menciptakan kesejahteraan 

masyarakat sehingga diharapkan anggota masyarakat terlepas dari kemiskinan. Adapun 

upaya yang perlu dilakukan adalah dengan cara pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga sehingga adanya kesejahteraan bagi keluarga melalui 

pengembangan koperasi yang berbasis usaha kecil Pengembangan usaha kecil dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi ditengah-tengah masyarakat yang semakin 

mengalami keterpurukan khususnya dibidang ekonomi akibat adanya pandemi covid-19. 

Adanya pemberdayaan ekonomi keluarga merupakan salah satu cara dalam mengintervensi 

ekonomi masyarakat melalui Informasi Teknologi (IT) dalam pengembangan usaha kecil. 

Agar kehidupan ekonomi keluarga dapat terus berjalan  perlu dilakukan pelatihan dan 

pendampingan yang terencana bagi perempuan yang memiliki usaha kecil. 

Keluarga yang memiliki usaha kecil yang dikelola oleh perempuan adalah upaya 

yang dapat dilakukan dengan cara pemberdayaan masyarakat, sehingga para ibu rumah 

tangga memiliki kemampuan dalam mengelola usaha khususnya dalam pengelolaan 

keuangan yang sering kali menjadi masalah karena biasanya keuangan keluarga tidak 

dipisahkan dengan keuangan usaha. Hal ini tentu saja dapat menyebabkan terpakainya 

keuangan usaha sehingga pada akhirnya perusahaan bisa tutup karena keuangannya tidak 

dikelola dengan baik. 

Selain itu dimasa covid-19 dengan adanya protokol kesehatan menyebabkan adanya 

jaga jarak dan membatasi kegiatan/mobilitas. Hal ini tentu saja usaha kecil bisa 

mendapatkan masalah yang dapat dilihat dengan semakin banyaknya usaha kecil yang 

tutup karena adanya pandemi covid-19 ini. 

Masih belum optimalnya pemberdayaan perempuan yang memiliki usaha kecil perlu 

dilakukan pelatihan dan pendampingan khususnya dalam bidang pengelolaan keuangan 

usaha kecil serta pemasaran online agar produk usaha kecil di wilayah pesisir kota Medan 

dapat berkembang dan diterima oleh pasar. 

Menurut Kodrat (2009) ternyata pengusaha kecil dapat menjadi andal dalam 

berusaha bila mendapat pelatihan, karena melalui pendidikan dapat mengubah kemampuan 

seseorang dalam melihat peluang pasar serta menjadi seorang yang andal untuk 
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mengembangkan usaha termasuk usaha kecil.  

Perempuan yang memiliki usaha dalam keluarga terdapat di Kecamatan Medan 

Belawan belum melakukan pembukuan yang baik dan benar serta penjualan produk masih 

bersifat tradisional yang perlu diubah dengan adanya covid-19 untuk dapat diterima oleh 

pasar melalui penggunaan Informasi Teknologi (IT) dalam pemasaran online. 

Adapun pengabdian masyarakat dalam Reguler Mono Tahun dilakukan di 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan yaitu para ibu rumah tangga yang tergabung 

kedalam Komunitas Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara Kecamatan Medan Belawan 

Kota Medan yang memiliki keanggotaan sebanyak lebih kurang  250 perempuan atau ibu 

rumah tangga yang berada dikecamatan Medan Belawan, Medan Deli, Medan Marelan. 

Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dijadikan 

mitra dalam kegiatan pengabdian ini karena seluruh anggota dari koperasi ini adalah 

perempuan yang masih memiliki kelemahan dalam mengelola keuangannya dengan baik, 

serta belum melakukan penjualan dengan online secara optimal. 

 

Gambar 1.1 Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara Medan Belawan 

Adapun data dari karakteristik peserta yang mengikuti pelatihan dan pendampingan 

yang digunakan pada pengabdian masyarakat dilihat dari umur, latar belakang pendidikan, 
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lama usaha, modal usaha dan jenis usaha responden tercantum pada tabel 4.1. tabel 4.2. 

tabel 4.3. tabel 4.4. dan tabel 4.5. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Pada masa Covid-19 sejak tahun 2020 karena adanya protocol kesehatan yang 

mengharuskan pengusaha harus menjaga jarak, dan membatasi mobilitas dan tidak 

melakukan kerumunan dalam melakukan penjualan. Tentu saja hal ini menyebabkan 

produk yang dihasilkan oleh usaha kecil, tidak laku dipasar karena tidak adanya pembelian.  

Kecamatan Medan Belawan merupakan wilayah yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan usaha kecil. Pemberdayaan ekonomi keluarga adalah suatu cara untuk 

mensejahterakan masyarakat. Oleh karena itu diperlukan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan tentang Informasi Teknologi (IT) dalam pembukuan dan pemasaran online 

bagi perempuan yang memiliki usaha dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran 

perempuan dalam keluarga yang seharusnya ikut berperan serta dalam meningkatkan 

ekonomi di keluarganya. Pada peningkatan ekonomi keluarga perempuan seharusnya 

tidaklah takut mengambil resiko dalam meningkatkan usaha kecil yang dimiliki 

perempuan. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1 Solusi 

Perempuan dalam koperasi wanita bisa diberdayakan sebagai ujung tombak ekonomi 

agar ibu rumah tangga yang tadinya kurang mampu menjadi pengusaha kecil yang dapat 

mengelola usahanya melalui adanya pelatihan dan pendampingan di wilayah pesisir Utara 

Kota Medan tepatnya di kecamatan Medan Belawan.  

Adapun tahapan dalam kegiatan ini adalah: 

1. Self Awarness : pada Tahap ini seharusnya seorang perempuan yang menjadi ibu  

rumah merupakan anggota koperasi harapan wanita pesisir utara memiliki 

kesadaran tentang perlunya pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga. Adanya kesadaran dari para perempuan agar  dapat mengelola 

keuangan berbasis pembukuan serta penjualan online. Dalam pengelolaan 

keuangan, pada kegiatan ini tentu saja sebaiknya disampaikan sehingga pengusaha 

perempuan memahami arti pentingnya pencatatan, dalam pengelolaan keuangan. 

Sedangkan untuk pemasaran online perlu dipahami cara memasarkan produk 

melalui online seperti whats App,dan Instagram untuk meningkatkan penjualan. 

2. Pada tahap kedua ini, dipilih anggota Koperasi Harapan Wanita Pesisir dari lima 

kelurahan yang berdomisili di kecamatan Medan Belawan. 

3. Pada tahap ketiga setelah dilakukan pelatihan pada pengusaha perempuan yang 

merupakan pengurus atau anggota koperasi komunitas wanita pesisir utara kota 

Medan ini akan dipilih untuk didampingi sebanyak 25 orang agar dapat dalam 

aktivitas usahanya sehari-hari menggunakan pembukuan dan pemasaran online. 

4. Individu yang terlibat dalam pelatihan kemudian didampingi selama 2 bulan baik 

melalui telepon maupun Whats App group untuk mendiskusikan tantangan atau 

kendala  dalam pembukuan dan penggunaan media sosial dalam pemasaran produk. 

5. Kemudian kelompok ini akan diberikan bantuan berupa 1 alat  yang dapat 

digunakan untuk  penjemur ikan asin dan cara pembukuan dan pemasaran online 

untuk keberlanjutan usaha kecil perempuan agar mampu secara terus-menerus 

menggunakan pembukuan dan pemasaran online dalam kegiatan usaha. 
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6. Diharapkan adanya kesejahteraan keluarga karena ibu rumah tangga memiliki 

usaha kecil yang dapat dikembangkan dan diharapkan memberi peningkatan 

pendapatan bagi ekonomi keluarga. 

Solusi yang dilakukan dapat dilihat pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Bagan Alur Pikir 
 

2.2 Target Luaran 

 Adapun rencana target luaran Pengabdian Pada Masyarakat dengan judul 

Kesejahteraan Keluarga Melalui Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Yang Tergabung 

Dalam Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan, dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Masih banyak pengusaha kecil 

anggota koperasi harapan wanita 

pesisir utara yang belum 

melakukan pembukuan dan 

pemasaran online 

 

Pelatihan dan pendampingan 

tentang pembukuan dan 

pemasaran  online 

Masih belum optimalnya  

dalam pembukuan dan 

pemasaran online sehingga 

diperlukan pelatihan dan 

pendampingan 

Perlu dilakukan pemberdayaan 

melalui penguatan kapasitas  

usaha kecil perempuan yang 

ada pada komunitas koperasi 

wanita pesisir utara agar 

ekonomi  keluarga ditengah 

masyarakat meningkat, dan 

berdampak pada kesejahteraan 

keluarga 

PENGABDIAN 

Adanya FGD untuk 

mengetahui masalah pada 

usaha perempuan yang 

tergabung dalamkoperasi 

harapan wanita pesisir utara 

Sosialisasi Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat Oleh 

Lembaga Pengabdian 

Masyarakat USU dalam 

pemberdayaan perempuan 

untuk peningkatan ekonomi 

keluarga 

Perencanaan pelatihan pada 

perempuan yang memiliki 

usaha kecil sehingga diperoleh 

peningkatan kesejahteraan 

keluarga 

 

Kesejahteraan 

Keluarga yang  ibu 

rumah tangganya 

memiliki Usaha Kecil 

Melalui Pelatihan dan 

Pendampingan   untuk 

pembukuan dan 

pemasaran online 

MASALAH MITRA 

Belum optimalnya perhatian 

pemerintah maupun swasta 

terhadap keluarga kurang 

mampu dalam meningkatkan 

ekonomi untuk kesejahteraan 

keluarga 
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Tabel 2.1 Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis 

Luara

n 

Indikator 

Capaian 
Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 

Nasional1) 

 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT) 6  

3 
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 
(mekanisasi,IT,dan manajemen)4) 

 

4 
Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 
politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 
2) 

- 

Luaran Tambahan 

1 
1) 

Buku ber ISBN - 
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BAB  3 

METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas sesuai konsep 

dan teori pemberdayaan, maka solusi yang diajukan untuk mengatasi dan memecahkan 

permasalahan dilakukan dengan metode : 

1. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion) 

Dalam diskusi kelompok digunakan metode Focus Group Discussion (FGD). Metode 

ini dilakukan agar materi diskusi kelompok yang dibahas berfokus pada curah 

pendapat tentang permasalahan yang dihadapi oleh mitra (wanita usaha kecil 

perempuan pesisir utara). FGD ini dilakukan dengan menghadirkan usaha kecil 

perempuan yang ada di komunitas pesisir utara, pengurus koperasi, tokoh masyarakat, 

pihak kelurahan/kecamatan. Diadakannya FGD ini untuk menggali permasalahan pada 

usaha kecil perempuan yang berkaitan dengan pembukuan, pemasaran online, karena 

selama ini rendahnya penjualan tanpa menggunakan online, dan pemahaman tentang 

pentingnya  penjualan online untuk perluasan pasar. Perlunya membiasakan 

penggunaan pembukuan dan pemasaran online bagi perempuan pesisir utara kota 

Medan dengan cara pendampingan, agar tertib menggunakan pembukuan dan 

pemasaran online.  

2. Pembentukan Whats App group  

Dibentuknya group Whats App peserta pelatihan dari Komunitas Wanita Pesisir Utara 

yang bertujuan untuk dapat menjadikan tempat berbagi ilmu khususnya pembukuan 

serta menjadi tempat melakukan pemasaran secara online untuk para pengusaha kecil 

perempuan di wilayah pesisir utara Kecamatan Medan Belawan kota Medan 

3. Pelatihan  Tentang Pembukuan dan Pemasaran Online 

Pelatihan dilakukan bagi pengusaha kecil perempuan yang merupakan anggota dari 

koperasi wanita pesisir utara Kecamatan Medan Belawan kota Medan, dengan 

tahapan: 

a) Dipilihnya 25 orang pengusaha perempuan yang merupakan anggota dari koperasi 

wanita pesisir utara kecamatan Medan Belawan Kota Medan. Diharapkan adanya 

pemahaman kepada anggota kelompok tentang pentingnya pelatihan  tentang 

pembukuan dan pemasaran online. 
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b) Persiapan Pelatihan 

No Justifikasi Kuantitas 

1 Menentukan Narasumber 2 orang 

2 Infocus 1 

3 ATK Pelatihan 30 

4 Laptop 1 

 

c) Pemberian peralatan penunjang pelatihan, antara lain; 

1. Komputer 

2. Seminar Kit 

3. Ruang Pelatihan 

4. Kursi Peserta 

5. Meja Peserta 

6. Peralatan Pelatihan 

7. Papan Tulis 

8. Spidol 

9. Kertas Karton 

10. Infocus 

11. Printer 

12. Alat Protokol Kesehatan 

d) Hal lain yang perlu diperhatikan: 

1) Pelatihan pembukuan memerlukan waktu  selama 3 jam yg disesuaikan dengan 

waktu luang dari para pengusaha perempuan yang berada di wilayah kecamatan 

Medan Belawan kota Medatentang pemasaran online memerlukan waktu 

pelatihan selama 3 jam yang disesuaikan dengan waktu luang dari para 

pengusaha perempuan yang berada di wilayah pesisir utara kota Medan 

2) Peralatan pelatihan disiapkan oleh pihak penyelenggara, dalam hal ini dosen 

dan mahasiswa manajemen yang terlibat. 

3) Pelatihan  dibuka Ibu Ketua Koperasi Wanita Pesisir Utara ibu Siti Khalijah 

Nasution dan Ibu Sari Banun sebagai Sekertaris Koperasi.  

4) Peralatan penunjang pelatihan akan menjadi milik kelompok, dan koperasi 

harapan wanita pesisir utara Kota Medan menjadi penanggungjawab kelompok; 

5) Camat Medan Belawan penanggungjawab dengan tujuan adanya 
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keberlangsungan dari kelompok komunitas wanita pesisir utara kota Medan;  

6) Setelah adanya pelatihan, kemudian diadakan pendampingan pada kelompok 

pengusaha kecil perempuan yang telah mendapatkan pelatihan yang berkaitan 

dengan pembukuan dan pemasaran online; 

e) Manfaat media pembelajaran 

1) Adanya sistematika pelatihan; 

2) Pelatihan akan dilakukan lebih efektif; 

3) Proses pelatihan akan sangat menyenangkan agar peserta termotivasi  

4) Proses pelatihan  lebih meningkat. 

4. Pendampingan 

Setelah diadakannya pelatihan ibu-ibu melakukan pencatatan pembukuan di bulan Juli 

dan bulan Agustus. Ternyata dari pencatatan pembukuan ibu-ibu masih perlu 

pendampingan untuk melakukan pencatatan keuangan sehingga dapat membedakan 

mana keuangan untuk usaha dan mana keuangan keluarga. 

5. Penyerahan Bantuan Alat Pengering Ikan Asin 

Pada tanggal 27 Agustus 2021 telah diserahkan kepada 6 orang pengusaha kecil ikan 

asin, yang terdiri dari ibu-ibu anggota Komunitas Koperasi. Disamping itu diserahkan 

juga berupa alat timbangan sebanyak 3 buah dan 100 pcs plastic siap kemas untuk 

kemasan, serta 70 lembar stiker kemasan merk “Ikan Asin Kak Ely”. 

6. Pemasangan Plang Pengabdian 

Pada kegiatan ini pemasangan plang pengabdian pada masyarakat yang di ketuai oleh 

Prof. Dr. Ritha Fatimah Dalimunthe SE., M.Si dan dengan anggota Hairani 

Siregar S.Sos., M.SP.  

7. Pelatihan Izin Usaha NIB 

Setelah para pengusaha kecil telah diberikan pelatihan, pemberian alat, dan 

pendampingan, selanjutnya mereka diberi pelatihan berupa pembuatan Nomor Izin 

Berusaha (NIB) yang dikeluarkan oleh Kementrian Koperasi dan UMKM guna 

membuat usaha yang mereka buat terdaftar secara resmi. Dengan adanya NIB ini para 

pengusaha dapat memperoleh fasilitas baik berupa bantuan alat maupun pemberian 

izin IPRT dan Halal untuk produk-produk usaha makanan dan minuman, sehingga 

semakin menambah daya saing dari produk yang dihasilkan. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

4.1 Hasil Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan dalam program Reguler Mono Tahun kali 

ini dipersiapkan dan dilaksanakan dalam fokus pemberdayaan perempuan, khususnya ibu-

ibu rumah tangga di wilayah Kecamatan Medan Belawan Kota Medan Provinsi Sumatera 

Utara. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pengabdian kali ini difokuskan pada 

Pengusaha Kecil Perempuan yang menjadi anggota Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara 

yang berasal dari 5 kelurahaan yang ada di Kecamatan Medan Belawan. 

Data karakteristik responden yang digunakan pada penelitian ini dilihat dari umur, 

latar belakang pendidikan, lama usaha, modal usaha dan jenis usaha responden tercantum 

pada tabel 4.1. tabel 4.2. tabel 4.3. tabel 4.4. dan tabel 4.5. 

Tabel 4.1 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

21-30 

31-40 

41-50 

≥51 

3 

3 

9 

10 

12% 

12% 

36% 

40% 

Total  25 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian 2021 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden Koperasi Harapan Wanita 

Pesisir Utara lebih di dominasi oleh pengusaha yang berusia ≥51 yang berjumlah 10 orang 

(40%). Pengusaha dengan usia 21-30 tahun yakni sebanyak 3 Orang (12%), yang berusia 

31-40 tahun sebanyak 3 Orang (12%), sedangkan yang berusia 41-50 tahun berjumlah 9 

orang (36%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum anggota Koperasi 

Harapan Wanita Pesisir Utara merupakan ibu-ibu yang sudah berumur dan menikmati 

masa tuanya dengan berwirausaha. 
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Tabel 4.2 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi Persentase 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

7 

6 

10 

2 

28% 

24% 

40% 

8% 

Total  25 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian 2021 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa seluruh responden Koperasi Harapan Wanita 

Pesisir Utara paling banyak dari tamatan SMA sebanyak 10 orang (40%), sedangkan SD 

sebanyak 7 orang yaitu (28%), SMP sebanyak 6 orang (24%) dan Sarjana sebanyak 2 

orang (8%). Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa latar belakang pendidikan 

responden yang paling banyak berasal dari tamatan SMA. 

Tabel 4.3 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

<5 Tahun 

5-10 Tahun 

>10 Tahun 

11 

8 

6 

44% 

32% 

24% 

Total  25 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian 2021 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa seluruh responden Koperasi Harapan Wanita 

Pesisir Utara paling banyak sudah membuka usaha dibawah 5 tahun sebanyak 11 orang 

(44%), sedangkan 5-10 tahun sebanyak 8 orang yaitu (32%) dan >10 tahun sebanyak 6 

orang (24%). Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang 

ada di Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara rata-rata baru membuka usaha dibawah 5 

tahun. 

Tabel 4.4 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Modal Usaha 

Modal Usaha Frekuensi Persentase 

<Rp1.000.000  

Rp1.000.000-Rp5.000.000 

>Rp5.000.000 

4 

19 

2 

16% 

76% 

8% 

Total  25 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian 2021 
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Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh responden Koperasi Harapan Wanita 

Pesisir Utara dapat diketahui jumlah modal yang paling banyak adalah antara 

Rp1.000.000-Rp5.000.000 yaitu sebanyak 19 orang (76%), sedangkan <Rp1.000.000 

sebanyak 4 orang yaitu (16%) dan >Rp5.000.000 hanya berjumlah 2 orang (8%). 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang ada di Koperasi 

Harapan Wanita Pesisir Utara rata-rata hanya membutuhkan modal yang tidak terlalu besar 

yaitu range antara Rp1.000.000-Rp5.000.000. 

Tabel 4.5 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha Frekuensi Persentase 

Makanan/Kuliner 

Jamu 

Ternak Ayam 

Pengasinan Ikan 

Pakaian Online 

Hasil Laut 

8 

1 

2 

12 

1 

1 

32% 

4% 

8% 

48% 

4% 

4% 

Total  25 100% 
Sumber: Kuesioner Penelitian 2021 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa seluruh responden Koperasi Harapan Wanita 

Pesisir Utara paling banyak memiliki jenis usaha dibidang pengasinan ikan sebanyak 12 

orang (48%), usaha makanan/kuliner sebanyak 8 orang (32%), usaha ternak ayam 2 orang 

(8%), usaha jamu 1 orang (4%), usaha pakaian online sebanyak 1 orang (4%), dan usaha 

penjualan hasil laut juga hanya ada 1 orang (4%). Berdasarkan data diatas, dapat 

disimpulkan bahwa jumlah responden yang ada di Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara 

rata-rata memiliki jenis usaha pengasinan ikan. 

Tim pengabdian reguler mono tahun pada awal pra survei tanggal 22 April 2021 

berjumpa dengan Ketua dan Sekretaris Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara untuk 

melakukan advokasi tentang pengembangan usaha kecil untuk para anggota di Kecamatan 

Medan Belawan yang merupakan ibu rumah tangga yang memiliki usaha. Pada tanggal 2 

Juli 2021 tim pengabdian melakukan kegiatan pengabdian yang berfokus pada pelatihan 

pembukuan sederhana dan pemasaran digital kepada para ibu-ibu rumah tangga. Pada 

kegiatan pengabdian ini, dilakukan sosialisasi yang dihadiri oleh 25 orang ibu rumah 

tangga yang sebanyak 48% menjadi pelaku usaha berbasis makanan olahan hasil laut atau 

ikan asin. Meskipun belum semuanya melakukan pembukuan dan pemasaran dengan baik, 
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namun antusiasme ibu rumah tangga dalam mengembangkan usahanya dan memperdalam 

bisnis online patut dibanggakan. Pada kegiatan pengabdian ini tim menargetkan penciptaan 

lima pengusaha yang bisa melakukan pembukuan sederhana dan dapat memasarkan 

produknya secara online. 

Pengabdian ini juga mengidentifikasi bahwa banyak dari pelaku usaha belum 

menggunakan strategi pemasaran online dalam kegiatan usahanya. Padahal bisnis online 

penting pada saat kondisi New Normal Covid-19. Oleh karena itu perlu dilakukan 

sosialisasi dan pendampingan terkait pelatihan pemasaran digital dan pembuatan 

pembukuan sederhana melalui pengabdian pada masyarakat di kalangan anggota Koperasi 

Harapan Wanita Pesisir Utara di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan. Dalam upaya 

pengembangan usaha kecil pada koperasi disuatu komunitas maka kegiatan pengabdian ini 

penting dilakukan dalam kesejahteraan keluarga. 

4.2 Luaran Yang Dicapai 

Artikel publikasi ilmiah dari hasil kegiatan pengabdian ini akan diterbitkan pada 

prosiding nasional. Status artikel pada saat laporan kemajuan kegiatan pengabdian ini 

adalah penyusunan draf sembari menunggu hasil evaluasi yang akan dilakukan pada mitra 

dan akan dipublikasikan dalam artikel tersebut. 

 Publikasi kegiatan pengabdian ini sudah dilakukan melalui publikasi pada media 

online yaitu harian Waspada tanggal 6 Agustus 2021 dan Youtube setelah pelaksanaan 

evaluasi perubahan mitra pada akhir kegiatan pengabdian yang dapat diakses pada tautan 

https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/  

https://youtu.be/HqRkRh1ahfc 

Tabel 4.6 

Luaran Yang Dicapai 

No Jenis Luaran Target Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding 

jurnal Nasional1) 

SIDIMAS Sedang 

Direview 

2 Publikasi pada media masa 

cetak/online(youtube)/repocitory PT)6 

Koran 

Waspada dan 

Youtube 

https://epaper.

waspada.id/ep

aper/waspada-

https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/
https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/
https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/
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jumat-6-

agustus-2021/ 

(koran) 

https://youtu.b

e/HqRkRh1ah

fc (youtube) 

 

3 
Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, 

diversifikasi produk, atau sumber daya lainnya ) 4) 

Pelatihan 

Merk dan 

Aplikasi  

Sudah 

diterapkan 

oleh 2 

pengusaha 

 

4 
Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(mekanisasi, IT, dan manajemen)4) 

Penerapan Sosialisasi 

 

5 
Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

social, politik, keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 2) 

Tidak ada Tidak ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional1) 
Tidak ada Tidak Ada 

2 Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang5) 

Tidak ada Tidak ada 

3 Inovasi baru TTG5) Tidak ada Tidak ada 

 

4 

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, 

Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain 

Produk Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, 

Perlindungan Desain Topografi Sirkuit Terpadu)3) 

Tidak ada Tidak ada 

5 Buku ber ISBN6) 
Tidak ada Tidak ada 

https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/
https://epaper.waspada.id/epaper/waspada-jumat-6-agustus-2021/
https://youtu.be/HqRkRh1ahfc
https://youtu.be/HqRkRh1ahfc
https://youtu.be/HqRkRh1ahfc


15 
 

BAB 5 

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

 Adapun kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan tim meliputi sosialisasi 

berupa FGD, pelatihan dan pendampingan kepada mitra, serta penyerahan barang berupa 6 

buah PIN (alat penjemur ikan asin) kepada ibu-ibu di kelurahan Bahari sebanyak 6 orang, 

dan pada tanggal 06 Agustus 2021 telah diadakan publikasi ilmiah mengenai kegiatan pada 

media elektronik. Pada tahap selanjutnya tim pengabdian akan mengevaluasi 

perkembangan mitra sembari aktif melakukan monitoring, evaluasi, dan pendampingan 

kepada mitra melalui Whatsapp Group. Selain itu tim akan berupaya membantu realisasi 

kegiatan berupa  lima usaha yang membuat pembukuan dan pemasaran online serta telah 

memiliki Nomor Izin Berusaha (NIB). Pada akhir pengabdian, hasil kegiatan akan 

didiseminasikan dalam jurnal ilmiah, seperti youtube dan repositori fakultas sebagai arsip 

berita pelaksanaan pengabdian. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilaksanakan hingga pada tahap 

laporan kemajuan ini memberikan kesimpulan sementara sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pelatihan dan pendampingan terhadap pengembangan usaha kecil 

makanan. 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi pelatihan dan pendampingan dalam 

pengembangan usaha kecil pada anggota koperasi adalah adanya pandemi Covid-

19.  

3. Faktor eksternal lainnya adalah adanya kebijakan pemerintah dalam protokol 

kesehatan yang mengharuskan jaga jarak dan tidak bisanya melakukan penjualan 

offline tanpa aturan protokol kesehatan. 

4. Adanya dukungan dari Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dalam 

keberlangsungan pada saat dilakukannya pengabdian mulai dari fokasi, sosialisasi, 

pelatihan dan pendampingan, sehingga pengabdian ini berjalan lancar. 

5. Pemerintah Kota Medan memiliki kebijakan dalam meningkatkan koperasi dan 

UKM. 

6.2 Saran 

        Tim pengabdian merumuskan 3 saran sebagai berikut: 

1. Ibu rumah tangga yang tergabung dalam Koperasi Harapan Wanita Pesisir Utara 

sebaiknya berkolaborasi dalam meningkatkan perluasan pasar dan pengembangan  

usaha.  

2. Pemerintah Kelurahan, Kecamatan serta Kota sebaiknya membantu penguatan 

perizinan  usaha serta peningkatan jaringan pemasaran dan peningkatan kualitas 

produk melalui pelatihan dan bimbingan teknis. 

3. Perguruan tinggi merupakan mitra yang berkelanjutan dalam pengembangan usaha 

kecil dan koperasi di  Kecamatan Medan Belawan Kota Medan. 
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PEMBERDAYAAN EKONOMI PEREMPUAN DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

KELUARGA PADA KOMUNITAS WANITA PESISIR UTARA KOTA MEDAN 

1*
Ritha F. Dalimunthe, 

2
Hairani Siregar

 

Universitas Sumatera Utara 

*e-mail: rithadalimunthe@gmail.com 

Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dengan metode pelatihan dan pendampingan pemasaran digital kepada para ibu-ibu rumah 

tangga yang tergabung dalam Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan. Data yang digunakan diperoleh 

dengan cara pembentukan Focuss Group Discussion (FGD), pembentukan grup Whats App dan sosialisasi 

pelatihan. Peserta pelatihan pengabdian ini merupakan anggota dari Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan 

yang berjumlah sebanyak 25 orang. Berdasarkan hasil sosialisasi yang dihadiri oleh 25 orang ibu rumah tangga 

yang tergabung kedalam Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan, sebagian dari peserta merupakan pelaku 

usaha berbasis makanan olahan hasil laut atau ikan asin. Meskipun belum semuanya melakukan pemasaran 

digital dengan baik, namun antusiasme ibu rumah tangga dalam mengembangkan usahanya dan memperdalam 

bisnis online patut dibanggakan. Dengan dilakukannya pelatihan terkait pemasaran digital, serta monitoring, 

evaluasi, dan pendampingan kepada mitra melalui Whats App group, diketahui ternyata hampir semua ibu 

pengusaha kecil belum pernah melakukan pemasaran secara digital dan setelah mengikuti pelatihan dan 

pendampingan maka ada lima pengusaha yang dapat memasarkan produknya secara digital di Kecamatan Medan 

Belawan dan sudah mendapatkan izin IBM. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Keluarga, Pemasaran Digital, Pemberdayaan Ekonomi 

1. Pendahuluan 

Salah satu tujuan kegiatan pembangunan adalah menciptakan kesejahteraan masyarakat sehingga 

diharapkan anggota masyarakat terlepas dari kemiskinan. Adapun upaya yang perlu dilakukan adalah dengan cara 

pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga sehingga adanya kesejahteraan bagi keluarga 

melalui pengembangan koperasi yang berbasis usaha kecil. Adanya pemberdayaan ekonomi keluarga merupakan 

salah satu cara dalam mengintervensi ekonomi masyarakat melalui Informasi Teknologi (IT) dalam 

pengembangan usaha kecil. Masalah yang terjadi ditengah-tengah masyarakat akibat adanya pandemi covid-19 

yaitu terjadinya keterpurukan khususnya dibidang ekonomi. Pada masa Covid-19 sejak tahun 2020 karena adanya 

protocol kesehatan yang mengharuskan pengusaha harus menjaga jarak, dan membatasi mobilitas dan tidak 

melakukan kerumunan dalam melakukan penjualan. Tentu saja hal ini menyebabkan produk yang dihasilkan oleh 

usaha kecil, tidak laku dipasar karena tidak adanya pembelian. Agar kehidupan ekonomi keluarga dapat terus 

berjalan  perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan yang terencana bagi perempuan yang memiliki usaha 

kecil.  

Kecamatan Medan Belawan merupakan wilayah yang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha 

kecil. Pemberdayaan ekonomi keluarga adalah suatu cara untuk mensejahterakan masyarakat. Oleh karena masih 

belum optimalnya pemberdayaan perempuan yang memiliki usaha kecil, maka diperlukan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan tentang pelatihan pemasaran online bagi perempuan yang memiliki usaha dengan harapan dapat 

meningkatkan kesadaran perempuan dalam keluarga yang seharusnya ikut berperan serta dalam meningkatkan 

ekonomi di keluarganya. Pada peningkatan ekonomi keluarga perempuan seharusnya tidaklah takut mengambil 

resiko dalam meningkatkan usaha kecil yang dimiliki perempuan. 

Menurut Kodrat (2009) ternyata pengusaha kecil dapat menjadi andal dalam berusaha bila mendapat 

pelatihan, karena melalui pendidikan dapat mengubah kemampuan seseorang dalam melihat peluang pasar serta 

menjadi seorang yang andal untuk mengembangkan usaha termasuk usaha kecil.  

Usaha kecil perempuan bisa diberdayakan yang tadinya kurang mampu menjadi pengusaha kecil yang 
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dapat mengelola usahanya melalui adanya pelatihan dan pendampingan di wilayah pesisir Utara Kota Medan. 

Adapun tahapan dalam kegiatan ini adalah (1) Self Awarness : pada Tahap ini seharusnya seorang perempuan 

yang menjadi ibu  rumah tangga memiliki kesadaran tentang perlunya pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Dalam pengelolaan pemasaran online perlu dipahami cara memasarkan produk 

melalui online seperti whats App, dan Instagram untuk meningkatkan penjualan. (2) Kemudian dipilih anggota 

Koperasi Harapan Wanita Pesisir dari lima kelurahan yang berdomisili di kecamatan Medan Belawan. (3) Setelah 

dilakukan pelatihan pada pengusaha perempuan yang merupakan anggota koperasi komunitas wanita pesisir utara 

kota Medan ini akan dipilih untuk didampingi sebanyak 25 orang agar dalam aktivitas usahanya sehari-hari 

menggunakan pemasaran online. (4) Individu yang terlibat dalam pelatihan kemudian didampingi selama 

beberapa bulan baik melalui telepon maupun Whats App group untuk mendiskusikan tantangan atau kendala  

dalam penggunaan media sosial dalam pemasaran produk. (5) Kemudian kelompok ini akan diberikan bantuan 

berupa alat  yang dapat digunakan untuk mengeringkan ikan asin dan cara pemasaran online untuk keberlanjutan 

usaha kecil perempuan agar mampu secara terus-menerus menggunakan pemasaran online dalam kegiatan usaha. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari observasi awal, tujuannya berfokus 

pada curah pendapat tentang permasalahan yang dihadapi komunitas wanita pesisir utara Kota Medan. Kegiatan 

dilaksanakan observasi sejak pasca Kegiatan Pengabdian, yaitu pada bulan Agustus 2021. Kemudian tim 

pengabdian melakuan perencaaan, meliputi: (1) Pembuatan Whats App Group, sebagai persiapan pelatihan 

pemasaran digital dan dipilih 25 orang dari komunitas wanita pesisir utara Kota Medan sebagai peserta 

pelatihan (2) Perencanaan pelatihan pemasaran online yang dilakukan bagi pengusaha kecil perempuan yang 

merupakan anggota dari koperasi wanita pesisir utara Kota Medan, (3) Pendampingan sebagai bentuk evaluasi 

hasil kegiatan, dan (4) Penyerahan bantuan alat yang akan mempermudah proses produksi dan pemasaran 

produk. 

Tim pengabdian telah berkoordinasi dengan Camat Kecamatan Medan Belawan, dan menetapkan lokasi 

kegiatan berada di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan. Pemilihan lokasi ini didasarkan karena seluruh 

anggota dari koperasi ini adalah perempuan yang masih memiliki kelemahan dalam melakukan penjualan dengan 

online secara optimal dan Kecamatan Medan Belawan merupakan wilayah yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan usaha kecil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian kali ini dipersiapkan dan dilaksanakan dalam fokus pemberdayaan perempuan, 

khususnya ibu-ibu rumah tangga di wilayah Kecamatan Medan Belawan Kota Medan Provinsi Sumatera Utara. 

Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pengabdian kali ini difokuskan pada Pengusaha Kecil Perempuan 

yang menjadi anggota Komunitas Wanita Pesisir Utara yang berasal dari 5 kelurahaan yang ada di Kecamatan 

Medan Belawan. 

Data karakteristik responden yang digunakan pada penelitian ini dilihat dari umur, latar belakang 

pendidikan, lama usaha, modal usaha dan jenis usaha responden tercantum pada tabel 1. tabel 2. tabel 3. tabel 4. 

dan tabel 5. 

Tabel 1 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

21-30 

31-40 

41-50 

3 

3 

9 

12% 

12% 

36% 



 

≥51 10 40% 

Total  25 100% 

Sumber: Kuesioner Pengabdian 2021 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden Komunitas Wanita Pesisir Utara lebih di 

dominasi oleh pengusaha yang berusia ≥51 yang berjumlah 10 orang (40%). Pengusaha dengan usia 21-30 tahun 

yakni sebanyak 3 Orang (12%), yang berusia 31-40 tahun sebanyak 3 Orang (12%), sedangkan yang berusia 41-

50 tahun berjumlah 9 orang (36%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum anggota Komunitas 

Wanita Pesisir Utara merupakan ibu-ibu yang sudah berumur dan menikmati masa tuanya dengan berwirausaha. 

Tabel 2 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi Persentase 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

7 

6 

10 

2 

28% 

24% 

40% 

8% 

Total  25 100% 

Sumber: Kuesioner Pengabdian 2021 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh responden Komunitas Wanita Pesisir Utara paling banyak dari 

tamatan SMA sebanyak 10 orang (40%), sedangkan SD sebanyak 7 orang yaitu (28%), SMP sebanyak 6 orang 

(24%) dan Sarjana sebanyak 2 orang (8%). Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa latar belakang 

pendidikan responden yang paling banyak berasal dari tamatan SMA. 

Tabel 3 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

<5 Tahun 

5-10 Tahun 

>10 Tahun 

11 

8 

6 

44% 

32% 

24% 

Total  25 100% 

Sumber: Kuesioner Pengabdian 2021 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh responden Komunitas Wanita Pesisir Utara paling banyak sudah 

membuka usaha dibawah 5 tahun sebanyak 11 orang (44%), sedangkan 5-10 tahun sebanyak 8 orang yaitu (32%) 

dan >10 tahun sebanyak 6 orang (24%). Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 

yang ada di Komunitas Wanita Pesisir Utara rata-rata baru membuka usaha dibawah 5 tahun. 

Tabel 4 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Modal Usaha 

Modal Usaha Frekuensi Persentase 

<Rp1.000.000  

Rp1.000.000-Rp5.000.000 

>Rp5.000.000 

4 

19 

2 

16% 

76% 

8% 

Total  25 100% 

Sumber: Kuesioner Pengabdian 2021 



 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh responden Komunitas Wanita Pesisir Utara dapat diketahui 

jumlah modal yang paling banyak adalah antara Rp1.000.000-Rp5.000.000 yaitu sebanyak 19 orang (76%), 

sedangkan <Rp1.000.000 sebanyak 4 orang yaitu (16%) dan >Rp5.000.000 hanya berjumlah 2 orang (8%). 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang ada di Komunitas Wanita Pesisir 

Utara rata-rata hanya membutuhkan modal yang tidak terlalu besar yaitu range antara Rp1.000.000-Rp5.000.000. 

Tabel 4.5 

Distribusi Identitas Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha Frekuensi Persentase 

Makanan/Kuliner 

Jamu 

Ternak Ayam 

Pengasinan Ikan 

Pakaian Online 

Hasil Laut 

8 

1 

2 

12 

1 

1 

32% 

4% 

8% 

48% 

4% 

4% 

Total  25 100% 

Sumber: Kuesioner Pengabdian 2021 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa seluruh responden Komunitas Wanita Pesisir Utara paling banyak 

memiliki jenis usaha dibidang pengasinan ikan sebanyak 12 orang (48%), usaha makanan/kuliner sebanyak 8 

orang (32%), usaha ternak ayam 2 orang (8%), usaha jamu 1 orang (4%), usaha pakaian online sebanyak 1 orang 

(4%), dan usaha penjualan hasil laut juga hanya ada 1 orang (4%). Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden yang ada di Komunitas Wanita Pesisir Utara rata-rata memiliki jenis usaha pengasinan 

ikan. 

Pembahasan 

Tim pengabdian awal pra survei tanggal 22 April 2021 berjumpa dengan Ketua dan Sekretaris 

Komunitas Wanita Pesisir Utara untuk melakukan advokasi tentang pengembangan usaha kecil untuk para 

anggota di Kecamatan Medan Belawan yang merupakan ibu rumah tangga yang memiliki usaha. Pada tanggal 2 

Juli 2021 tim pengabdian melakukan kegiatan pengabdian yang berfokus pada pelatihan pemasaran digital 

kepada para ibu-ibu rumah tangga. Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan sosialisasi yang dihadiri oleh 25 

orang ibu rumah tangga yang sebanyak 48% menjadi pelaku usaha berbasis makanan olahan hasil laut atau ikan 

asin. Meskipun belum semuanya melakukan pemasaran dengan baik, namun antusiasme ibu rumah tangga dalam 

mengembangkan usahanya dan memperdalam bisnis online patut dibanggakan. Dengan dilakukannya pelatihan 

terkait pemasaran digital, serta monitoring, evaluasi, dan pendampingan kepada mitra melalui Whats App group, 

diketahui ternyata hampir semua ibu pengusaha kecil belum pernah melakukan pemasaran secara digital dan 

setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan maka ada lima pengusaha yang dapat memasarkan produknya 

secara digital di Kecamatan Medan Belawan dan sudah mendapatkan izin IBM. 

Pengabdian ini juga mengidentifikasi bahwa banyak dari pelaku usaha belum menggunakan strategi 

pemasaran online dalam kegiatan usahanya. Padahal bisnis online penting pada saat kondisi New Normal Covid-

19. Oleh karena itu perlu dilakukan sosialisasi dan pendampingan terkait pelatihan pemasaran digital melalui 

pengabdian pada masyarakat di kalangan anggota Komunitas Wanita Pesisir Utara di Kecamatan Medan Belawan 

Kota Medan. Dalam upaya pengembangan usaha kecil pada suatu komunitas maka kegiatan pengabdian ini 

penting dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan keluarga pada Komunitas 

Wanita Pesisir Utara Kota Medan. 



 

 

Gambar 1. Foto Pelatihan Pemasaran Digital 

(Sumber: Foto dokumentasi panitia) 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari (1) Diskusi Kelompok Terfokus (Focus 

Group Discussion), FGD ini dilakukan dengan menghadirkan usaha kecil perempuan yang ada di Komunitas 

Wanita Pesisir Utara Kota Medan, tokoh masyarakat, pihak kelurahan/kecamatan. Diadakannya FGD ini untuk 

menggali permasalahan pada usaha kecil perempuan yang berkaitan dengan pemasaran online, karena selama ini 

rendahnya penjualan tanpa menggunakan online, dan pemahaman tentang pentingnya  penjualan online untuk 

perluasan pasar. (2) Pembentukan Whats App group, bertujuan untuk dapat menjadikan tempat berbagi ilmu 

khususnya pemasaran secara online untuk para pengusaha kecil perempuan di wilayah pesisir utara Kecamatan 

Medan Belawan kota Medan (3) Pelatihan Pemasaran Online yang dilakukan bagi pengusaha kecil perempuan 

yang merupakan anggota dari komunitas wanita pesisir utara Kota Medan, dengan dipilihnya 25 orang pengusaha 

perempuan yang merupakan anggota dari komunitas wanita pesisir utara Kecamatan Medan Belawan Kota 

Medan. Diharapkan adanya pemahaman kepada anggota kelompok tentang pentingnya pelatihan  pemasaran 

online. (4) Pendampingan, setelah diadakannya pelatihan ternyata sebagian ibu-ibu masih kebingungan dalam 

penggunaan pemasaran secara digital karena kurangnya pengetahuan tentang Informasi Teknologi (IT) dan  

masih perlu pendampingan untuk melakukan pemasaran secara digital baik melalui media sosial Whats App, 

Instagram, Youtube, maupun aplikasi-aplikasi Online Shop. (5) Penyerahan Bantuan Alat, pada tanggal 27 

Agustus 2021 telah diserahkan alat pengering ikan asin kepada 6 orang pengusaha kecil ikan asin. Disamping itu 

diserahkan juga berupa alat timbangan sebanyak 3 buah dan 100 pcs plastic siap kemas untuk kemasan, serta 70 

lembar stiker kemasan merk “Ikan Asin Kak Ely”. 

 
Gambar 2. Foto FGD dan Pemberian Bantuan Alat 

(Sumber: Foto dokumentasi panitia) 



 

SIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan ekonomi perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan metode 

pelatihan dan pendampingan pemasaran digital oleh tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Sumatera Utara telah berlangsung dengan sangat memuaskan. Hal ini dikarenakan adanya 

dukungan dari Camat Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dalam keberlangsungan pada saat dilakukannya 

pengabdian mulai dari fokasi, sosialisasi, pelatihan dan pendampingan, sehingga pengabdian ini berjalan lancar. 

Serta antusiasme pengusaha perempuan yang tergabung dalam Komunitas Wanita Pesisir Utara. Mereka 

menyadari bahwa perempuan bisa diberdayakan sebagai ujung tombak ekonomi agar ibu rumah tangga yang 

tadinya kurang mampu menjadi pengusaha kecil yang dapat mengelola usahanya melalui adanya pelatihan dan 

pendampingan. Hal ini merupakan suatu usaha produktif yang dapat mereka lakukan secara berorganisasi. 

Dengan demikian tim pengembang pengabdian kepada masyarakat dari Universitas Sumatera Utara dan 

pemerintah Kota Medan akan tetap memberikan motivasi serta dukungan penuh untuk meningkatakan 

kemampuan pengusaha perempuan yang tergabung dalam Komunitas Wanita Pesisir Utara Kota Medan agar 

terus  meningkatkan pendapatan sampingan melalui koperasi dan UKM untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 
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Lampiran 5. Publikasi Media Youtube 

 

https://youtu.be/HqRkRh1ahfc 

 

 

 



 

Lampiran 6. Sertifikat SINAPMAS Universitas Negeri Malang 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Photo Kegiatan Pembuatan Izin Usaha 

 

 



 

Lampiran 8. Materi Pelatihan Pembuatan Izin Usaha 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 9. Pembuatan PIRT dan Alur Penerbitan Halal 

 
 



 

 
 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10. Alat Penjemur Ikan Asin 

 

 

 



 

Lampiran 11. Plang Pengabdian 

 

 

 


